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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan penulis tentang 

nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Amelia karya Tere Liye. Maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel Amelia karya Tere 

liye, antara lain: 

a. Pendidikan akhlak yang berhubungan dengan Allah diantaranya takwa, 

tawakkal, berdoa, mengaji, ikhlas, dan sabar 

b. Pendidikan akhlak yang berhubungan dengan manusia dikategorikan 

menjadi 2 yaitu diri sendiri (yang berkisar pada rohani dan jasmani), dan 

sesame manusia (diantaranya sikap ta’awun, kasih sayang, bijaksana, dan 

husnudhon). 

c. Pendidikan akhlak yang berhubungan dengan alam diantaranya 

memanfaatkan SDA (Sumber Daya Alam) dan tidak merusak lingkungan. 

2. Perbandingan pendidikan akhlak dalam novel Amelia dengan anak Sekolah 

Dasar (SD) saat ini antara lain: 

a. Takwa, untuk iman kepada malaikat perbedaannya lebih terletak pada cara 

penyampaiannya yang kemudian berimbas pada kesan dan sikap mereka. 

Untuk shalat, kesungguhan anak-anak saat ini sangatlah kurang ketika 
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melaksanakannya. Sedangkan zakat, tidak sedikit orang tua yang melarikan 

diri dari tanggung jawabnya.  

b. Tawakkal, anak saat ini lebih banyak yang kurang mempunyai kepercayaan 

diri dan percaya akan pertolongan Allah. 

c. Berdoa, anak saat ini kurang mempunyai kesungguhan ketika berdoa. 

d. Mengaji, sebagian dari anak saat ini lebih memprioritaskan belajar ilmu 

umum dari pada mengaji dan mencari ilmu agama. 

e. Ikhlas, mayoritas anak saat ini ketika melakukan sesuatu pasti mempunyai 

maksud tersendiri. 

f. Sabar, untuk sabar kepada segala perintah Allah dan larangannya anak saat ini 

masih kurang nampak kesadaranya akan hal itu. Sedangkan sabar kepada 

selain Allah, anak sekarang tidak sedikit yang selalu mendahulukan egonya 

dalam beberapa keadaan atau bahkan semua keadaan. 

g. Akhlak pada diri sendiri. Untuk rohani, anak saat ini banyak yang salah 

dalam penggunaan/ pemanfaatan anugerah yang diberikan Allah. Untuk 

Jasmani dalam beberapa hal penanaman dan pembiasaan dalam hal 

pemeliharaan dan pemenuhan kebutuhan jasmani tidak dilakukan sejak dini. 

h. Ta’awun dan Kasih sayang. Kedua sikap ini antara anak saat ini maupun 

dalam novel kurang lebih sama dan tak ada perbedaan serius. 

i. Bijaksana, untuk anak saat ini sangat sedikit ditemukan yang mempunyai 

sikap demikian karena kurangnya bimbingan, penanaman dan teladan dari 

orangtua/ orang dewasa disekitarnya. 
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j. Husnudhon, sebagaimana sikap tawakkal, pada husnudhon diri sendiri anak 

saat ini kurang mempunyai kepercayaan diri. Untuk husnudhon pada sesame, 

kurangnya anak saat ini memiliki sikap ini karena kurangnya penanaman 

pengertian dan bimbingan dari keluarga. 

k. Memanfaatkan SDA. Karena tidak ada tantangan atau sudah terlalu nyaman 

dengan yang dimiliki orangtuanya, anak-anak saat ini kebanyakan tidak 

terfikirkan sampai kearah sana. 

l. Tidak merusak lingkungan. Sayangnya saat ini baik orang dewasa maupun 

anak-anak kurang mempunyai kepedulian pada alam, sehingga tanpa dia 

sadari terkadang sikapnya dapat merusak lingkungan. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil 

penelitian ini antara lain: 

1. Sebagaimana pepatah bahwa “buah akan jatuh tak jauh dari pohonnya”. 

Pegitupula seorang anak, perilaku anak tidak akan berbeda jauh dari 

orangtuanya. Sehingga sudah sepantasnya kita sebagai calon atau bahkan 

sudah menjadi orangtua untuk mulai memperbaiki perilaku kita kea rah yang 

lebih baik. Selain itu pemberian pengertian, penanaman, bimbingan dan 

teladan dari orang tua adalah factor penting berikutnya untuk menciptakan 

anak-anak yang berakhlak. 
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2. Belajarlah dari mana saja termasuk juga dari karangan fiktif. Karena sebagian 

dari karangan itu mempunyai pesan tersendiri yang diselipkan si penulis untuk 

diambil hikmahnya atau menjadi teladan bagi si pembaca. 


